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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.”
(Q.S. Al- Bagarah 2: 286)
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(Khalifah Umar)

“Still a life, event life is hard” (unknown. 2021)
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INTISARI

Penyebaran kasus COVID-19 semakin bertambah dan penyebarannya semakin
luas. Masyarakat dengan tingkat imunitas rendah mudah terinfeksi COVID-109.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pengunjung Apotek
Unggul Farma Pasar Kliwon tentang penggunaan Imunomodulator sebagai upaya
dalam pencegahan COVID-19. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif terhadap pengunjung Apotek Unggul Farma dengan jumlah populasi rata-
rata 3391. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 100 orang dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Pengambilan
data menggunakan kuesioner dan google form bagi pengunjung yang tidak sempat
mengisi lembar kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunjung
Apotek Unggul Farma memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 33 orang
(33%), pengetahuan cukup 56 orang (56%) dan pengetahuan kurang sebanyak 11
orang (11%). Kesimpulan dalam penelitian ini didapatkan pengetahuan masyarakat
pengunjung Apotek Unggul Farma Pasar Kliwon dengan kategori cukup sebanyak

56 orang (56%).

Kata kunci: Tingkat pengetahuan, masyarakat, imunomodulator, pencegahan

COVID-19
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ABSTRACT

The spread of COVID-19 cases is increasing and the spread is getting wider.
People with low levels of immunity are easily infected with COVID-19. This study
aims to determine the level of knowledge of visitors to the Apotek Unggul Farma
Pasar Kliwon about the use of immunomodulators as an effort to prevent COVID-
19. This type of research is a descriptive study of visitors to the Pharmacy Unggul
Farma with an average population of 3391. The number of samples in this study
were 100 people using a purposive sampling technique of sampling. Collecting data
using a questionnaire and google form for visitors who do not have time to fill out
the questionnaire sheet. The results showed that visitors to the Superior Farma
Pharmacy had a good level of knowledge as many as 33 people (33%), Sufficient
knowledge of 56 people (56%) and less knowledge of 11 people (11%). The
conclusion in this research is that the knowledge of the visitors of the Apotek

Unggul Farma Pasar Kliwon with sufficient category is 56 people (56%).

Keywords: Knowledge level, community, immunomodulators, prevention of

COVID-19
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

COVID-19 adalah infeksi virus dengan wabah yang dimulai di China
pada akhir Desember 2019, dan kemudian dinyatakan pandemi pada Maret
2020 oleh WHO. Virus Corona adalah keluarga besar virus yang dapat
menyebabkan infeksi tingkat keparahan yang luas. Jenis yang parah mungkin
sering dikaitkan dengan cedera imun-inflamasi, di mana tingkat stres
oksidatif meningkat secara signifikan. SARS-CoV-2 adalah virus korona
ketujuh yang diketahui menginfeksi manusia. SARS-CoV-2 terutama
ditularkan melalui droplet, tetapi seseorang juga dapat terpengaruh apabila
kontak langsung dengan objek yang belum tentu bergejala. Apalagi, infeksi
COVID-19 bisa berujung ke infeksi usus dan muncul di feses (Wu F, et al,

2020)

Pada sebagian besar kasus, pasien datang dengan gangguan pernapasan
yang khas gejala (demam, batuk, dan mialgia atau kelelahan). Namun, diare
mungkin sering menjadi gambaran umum pada beberapa pasien terkait
dengan keterlambatan diagnosis dan hasil yang fatal. Dalam kasus yang parah
COVID 19, pasien mengalami gangguan pernapasan parah (laju pernapasan>
30 napas / menit), RNAemia, bakteri sekunder infeksi, dan atau cedera

jantung akut. Individu dengan risiko ekstrim termasuk orang yang berusia di



atas 60 tahun dan orang dengan masalah kesehatan kronis seperti
diabetes, penyakit pernapasan kronis, hipertensi, dan kanker (Gorbalenya,

2020).

Kasus Coronavirus Disease (COVID-19) pada tanggal 24 September
2020 total kasus konfirmasi COVID-19 global adalah 28.329.790 kasus
dengan 911.877 kematian ( WHO,2020). Ada 215 negara terjangkit dan 176
negara transmisi lokal. Di Indonesia sendiri terdapat 257.388 kasus dengan
59.453 yang terkonfirmasi positif, 187.958 pasien sembuh dan kematian
9.997 orang (Kemenkes, 2020). Data di Jawa Tengah terdapat 20.395 kasus
terkonfirmasi dengan kematian 1.856 orang (Jatengprov.go.id, 2020).
Surakarta merupakan salah satu kota dengan peningkatan kasus positif covid
yang tinggi bahkan termasuk zona merah covid yaitu ada 451 kasus

terkonfirmasi dengan 27 kematian (Jatengprov.go.id, 2020).

Kasus pertama di Surakarta terjadi di daerah Semanggi, yang
menyebabkan pasien meninggal dunia di Rumah Sakit Moewardi (Labib
.Zamani, 2020). Kemudian terjadi peningkatan kasus disekitar lingkungan
tempat tinggal pasien di Semanggi karena kontak dekat dengan pasien positif
COVID-19. Karena kurangnya pengetahuan tentang COVID-19 dan cara
pencegahannya, menambah peningkatan jumlah kasus baru COVID-19. Cara
terbaik dalam mencegah penyebaran COVID-19 salah satunya dengan
menjaga sistem imunitas tubuh dengan penggunaan Imunomodulator
(Colunga Biancatelli, 2020). Upaya pencegahan penyebaran COVID-19

memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen



masyarakat dalam penelitian ini termasuk pengunjung Apotek Unggul Farma
Pasar Kliwon, Semanggi Surakarta. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan tentang penggunaan imunodulator itu
sendiri dalam meningkatkan kekebalan tubuh sebagai upaya pencegahan
COVID-19. Sebagian masyarakat masih belum mengetahui tentang

penggunaan Imunomodulator (Meyer, 2014).

Berdasar kan latar belakang, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui “Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Tentang Penggunaan Imunomodulator sebagai Upaya
Pencegahan COVI -19 di Apotek Unggul Farma Pasar Kliwon Semanggi

Surakarta”.

. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang Imunomodulator

sebagai upaya pencegahan covid?

. Tujuan Penelitian
Untuk mendapatkan data tingkat pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan Imunomodulator di sekitar apotek Unggul farma Kecamatan

Pasar kliwon Surakarta.



C. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dan sebagai bekal
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya dibidang

penelitian.

2. Bagi institusi
Sebagai bahan masukan dalam menambah pustaka dan refrensi untuk

peneliti selanjutnya

3. Bagi masyarakat
Memberikan  informasi  terkait  pentingnya  pemakaian  obat

Imunomodulator
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METODE PENELITIAN

A. Design Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan metode
survei menggunakan kuesioner. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadan secara
obyektif (Notoadmojo, 2012). Penelitian ini menggambarkan tingkat
pengetahuan masyarakat di wilayah Kecamatan Pasar Kliwon mengenai

penggunaan Imunomodulator sebagai upaya pencegahan COVID-109.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Apotek Unggul Farma Kelurahan Mojo,

Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021- Februari 2021

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan vyaitu angket atau Kkuesioner dengan
menggunakan skala guttman. Dengan jumlah pertanyaan ada 10. Ada dua
syarat penting yang berlaku pada sebuah kuesioner, yaitu keharusan sebuah
kuesioner valid dan reliable. Kuesioner dapat dikatakan valid kalau pernyataan
pada suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh
kuesioner tersebut. Pertanyaan dikatakan reliable jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Riyanto, 2011).

Pertanyaan kuesioner yang disiapkan meliputi tentang pengetahuan umum

Imunomodulator atau obat untuk meningkatkan sistem daya tahan tubuh. Jenis

14
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kuesioner yang akan digunakan merupakan kuesioner tertutup, kuesioner
(angket) tertutup maksudnya peneliti sudah menyediakan pilihan jawaban dan
responden tinggal memilih yang sesuai dengan kondisi yang dialami (Arikunto,

2010).

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ialah sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, konsep,atau
fenomena. Kita dapat meneliti setiap anggota populasi untuk mengetahui
sifat populasi yang bersangkutan Morissan (2012). Populasi dari penelitian
ini adalah pengunjung Apotek Unggul Farma di Kelurahan Mojo,
Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta. Responden yang dipilih harus

memenuhi dua kriteria sebagai berikut :

A. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari
suatu populasi target yang terjangkau yang akan ditelilti (Nursalam,
2012).
Sampel dalam penelitian ini harus memiliki syarat sebagai berikut:
1) Masyarakat dewasa berumur 15 -65 tahun ( remaja, dewasa, dan
lansia menurut DEPKES RI)
2) Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia
3) Mampu membaca dan menulis
4) Bersedia menjadi responden
B. Kiriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek

yang tidak memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai
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sebab (Nursalam, 2012). Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah
kuesioner yang diisi tidak lengkap.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2010) teknik purposive sampling adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

2. Sampel

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representative (Sugiyono,2011).

Menentukan sampel dengan rumus slovin karena penelitian deskriptif
dan populasi sudah diketahui. Dengan tingkat kepercayaan 10% ( Umar

Husein, 2010)

n=—
1+Ne?

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = tingkat kesalahan (10 %)

Teknis pengambilan sampel dilakukan pada bulan Januari 2021 sampai
dengan bulan Februari 2021. Sebagai perhitungan pengambilan sampel
kunjungan bulan Oktober adalah 3365, kunjungan bulan November adalah

3417.
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Kunjungan rata-rata per bulan = (3365+3417):2= 3391 orang.

Rumus Slovin :

3391

Sampel = 1+3391(0,1)2

= 97,13 koresponden, kemudian dibulatkan menjadi 100 orang

koresponden.

E. Definisi Operasional

Definisi perasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara

mengukur variabel. Berdasarkan kajian pustaka di bab sebelumnya, definisi

operasional dalam penelitian ini diperoleh dari langkah-langkah penjabaran

definisi beberapa ahli.

Batasan pengertian dalam penelitian yang dilakukan adalah:

1.

Imunomodulator adalah substansi obat atau nutrient yang dapat
meningkatkan kemampuan system imun sebagai upaya pencegahan
COVID-19 di Apotek Unggul Farma Pasar Kliwon Semanggi Surakarta.
Tingkat pengetahuan tentang penggunaan imunomodulator adalah
pemahaman dari responden yaitu pengunjung Apotek Unggul Farma di
Pasar Kliwon berdasarkan kategori pengetahuan baik (76% - 100%), cukup
(56% - 75%), kurang (< 56%).

Kuesioner adalah instrument yang digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan masyarakat pengunjung Apotek Unggul Farma tentang
penggunaan imunomodulator.

Apotek Unggul Farma adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukannya praktik kefarmasian oleh apoteker (Kemenkes RI, 2016).
Populasi adalah pengunjung Apotek Unggul Farma di Pasar Kliwon

Semanggi Surakarta.
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F. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah non random-
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010). Dalam
penelitian ini, sampel yang dipilih adalah penduduk yang memenuhi kriteria

Inklusi dan Eksklusi.

G. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer ialah data
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya
(Hasan,2010). Data primer diperoleh dari penelitian antara lain:

1. Catatan hasil kuesioner

2. Hasil observasi lapangan

3. Data-data mengenai responden

H. Alur Penelitian

Cara kerja penelitian :

1. Penyusunan proposal

2. Penyusunan instrumen penelitian

3. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang
disebarkan kepada sampel terpilih. Kuesioner dibuat menggunakan
skala Guttman (Sugiyono, 2010) dalam bentuk check list yang berisi
dua pilihan yaitu betul dan salah.

4. Memberikan kuesioner kepada responden

5. Pengumpulan data dari penelitian

6. Analisis data

7. Penarikan hasil dan kesimpulan
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I. Teknis Analisis Data
Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner, dengan penilaian sebagai
berikut :
1. Pertanyaan atau pernyataan dengan jawaban benar akan diberi skor nilai
1.
2. Pertanyaan atau pernyataan dengan jawaban yang salah akan diberi skor
nilai 0.
Penelitian ini menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan jawaban
yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Jika semua item
pertanyaan benar, maka nilai total dari kuisioner adalah 10.
Presentase skor dapat dihitung dengan rumus (Arikunto, 20012)
p= %x 100%

keterangan:
p : persentase
X : jumlah jawaban yang benar
n : jumlah seluruh item soal
Selanjutnya, skor yang telah diperoleh kemudian dimasukan ke dalam
rating scale. Rating scale berfungsi untuk mengetahui hasil data kuesioner
secara umum dan keseluruhan yang didapat dari penilaian Kkuesioner
(Sugiyono,2010).
Ketentuan yang dipakai dalam rating scale ini sebagai berikut :
1. Pengetahuan baik : 76% - 100%
2. Pengetahuan cukup :56% - 75%
3. Pengetahuan kurang : < 56%
( Notoadmojo, 2010)

Setelah data skor didapatkan selanjutnya data tersebut dibuat tabel

sehingga diperoleh gambaran tingkat pengetahuan tentang Imunomodulator



20

pada pasien yang berkunjung di Apotek Unggul Farma Kelurahan Mojo,
Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Data-data mengenai responden
juga menjadi alat ukur untuk menentukan karakteristik responden yang

disajikan dalam bentuk tabel.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tingkat pengetahuan masyarakat pengunjung apotek Unggul Farma
Pasar Kliwon tentang penggunaan Imunomodulator sebagai upaya dalam
pencegahan COVID-19 dari 100 responden adalah cukup dengan persentase
sebesar 56%. Lebih dari 50% atau setengah dari responden mengetahui
penggunaan Imunomodulator sebagai upaya pencegahan COVID-19.
B. Saran

1. Dapat menjadikan masukan untuk penelitian selanjutnya supaya
metode  penelitian yang digunakan adalah eksperimental untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan tentang
Imunomodulator bagi masyarakat.

2. Dari hasil pengetahuan ini diharapkan masyarakat khususnya
pengunjung Apotek Unggul Farma Pasar Kliwon mengetahui
bagaimana penggunaan imunomodulator secara benar dan tepat,
Masyarakat menjadi lebih berhati-hati tentang efek samping yang
ditimbulkan karena penggunaan Imunomodulator yang secara terus

menerus
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